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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan hasil belajar sistem pengapian transistor
menggunakan media pembelajaran berbasis ulead video studio. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen
semu dengan pola pre test-post test one group design. Populasinya adalah 30 orang mahasiswa Jurusan Teknik
Mesin Universitas Negeri Semarang yang mengambil mata kuliah kelistrikan otomotif. Keseluruhan anggota
populasi menjadi sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah
diterapkannya media pembelajaran. Rata-rata nilai sebelum menggunakan media pembelajaran (pre test) sebesar
59,48 dan setelah menggunakan media pembelajaran (post test) sebesar 78,23. Sehingga penggunaan media
pembelajaran tersebut meningkatkan prestasi belajar sebesar 23,97 %.

Kata kunci : media pembelajaran, Ulead Video Studio, sistem pengapian transistor

Abstract
The aim of this research was to find out the learning result improvement of transistor ignition system
using learning media based on ulead video studio. The research used Quasi Experiment with pattern pre test-post
test one group design. The population was 30 students of Mechanical Engineering Department, Semarang State
University taking Automotive Electrical subject. All students in population were also the sample of research. The
result of research showed that there was learning result improvement after the application of learning media. The
average score before the use of learning media (pre-test) was 59,48 and after the use of learning media (post-test)

was 78,23. Hence, the use of learning media improved the learning achievement about 23,97%.

Keywords: learning media, ulead video studio, transistor ignition system

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kebutuhan manusia di
sepanjang hidupnya. Tanpa pendidikan manusia
akan sulit berkembang dan menjadi terbelakang.
Dengan pendidikan, manusia dapat diarahkan
menjadi lebih baik dan berkualitas. Pendidikan
akan terus dilakukan karena pendidikan tidak akan
mengenal waktu dan merupakan proses yang terus
berjalan sepanjang hidup manusia. Pembangunan
pendidikan harus senantiasa digelorakan dari ting-
katan paling rendah atau pendidikan dasar sampai
pendidikan tinggi.

Proses pembelajaran melibatkan beberapa
komponen, di antaranya peserta didik, dosen (pen-
didik), tujuan pembelajaran, isi pelajaran, metode
mengajar, media dan evaluasi.Metode yang sering
digunakan dosen dalam mengajar yakni metode
mengajar ceramah, metode ini tergolong metode
konvensional karena persiapannya paling mudah,
fleksibel tanpa memerlukan persiapan lainnya.
Menurut Sriyono (1992: 99) metode ceramah ada-
lah penuturan dan penjelasan guru secara lisan.
Dimana dalam pelaksanaannya guru dapat meng-
gunakan alat bantu mengajar untuk memperjelas
uraian yang disampaikan kepada murid-muridnya.
Sehingga pembelajaran akan kurang efektif jika
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hanya dilakukan dengan metode ceramah saja, ka-
rena mahasiswa pada saat mengikuti proses bela-
jar hanya menjadi pendengar ceramah dosen tanpa
mengalami dan melakukan sendiri apa yang diin-
formasikan dosen. Hasilnya mahasiswa akan men-
jadi pasif, tidak mendapatkan pengalaman, ke-
trampilan, dan kesan yang kuat dari pembelajaran.

Kualitas pembelajaran dan karakter sis-
wa yang meliputi bakat, minat, dan kemampuan
merupakan faktor yang menentukan kualitas pen-
didikan. Menurut Mulyasa (2003), kualitas pembe-
lajaran atau pembentukan kompetensi dapat dili-
hat dari segi proses dan segi hasil. Dari segi proses,
pembelajaran atau pembentukan kompetensi dika-
takan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya
atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peser-
ta didik terlibat secara aktif baik fisik, mental,
maupun sosial dalam proses pembelajaran selain
menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, se-
mangat belajar yang besar, dan rasa percaya diri.
Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran di-
katakan berhasil apabila terjadi perubahan perila-
ku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya
atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%).

Lebih lanjut proses pembelajaran dikata-
kan berhasil dan berkualitas apabila input merata,
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menghasilkan output yang banyak dan bermutu
tinggi serta sesuai kebutuhan dan perkembangan
masyarakat. Selain itu, kualitas pembelajaran dapat
dilihat dari segi pemanfaatan waktu di kelas (time
of learning and time of task), partisipasi, keaktifan
siswa, perubahan perilaku, sikap belajar, serta ha-
sil belajar.

Upaya untuk meningkatkan kualitas pem-
belajaran antara lain peningkatan aktivitas dan
kreativitas pesert didik, peningkatan disiplin bela-
jar, dan peningkatan motivasi belajar (Mulyasa,
2003). Namun kualitas pembelajaran juga sangat
ditentukan oleh aktivitas dan kreativitas guru se-
lain kompetensi-kompetensi profesionalnya.

Pada pelaksanaan perkuliahan praktek
khususnya mata kuliah kelistrikan otomotif pada
materi sistem pengapian transistor, para dosen ju-
ga menggunakan metode ceramah dalam proses
pembelajarannya karena belum adanya media atau
perangkat pembelajaran. Akibatnya mahasiswa
masih bingung dengan apa yang akan dilakukan
karena tidak mengetahui dengan jelas nama-nama
komponen yang akan dibuat praktek. Sehingga
mahasiswa hanya mampu menghafal informasi dan
mahasiswa tidak berperan sebagai pelaku aktif da-
lam proses belajar mengajar.

Pemilihan media yang tepat yaitu yang se-
suai dengan materi yang akan disampaikan dengan
tujuan yang ingin dicapai, itu merupakan salah satu
kunci dari keberhasilan proses belajar mengajar,
maka disini diperlukan suatu alat bantu mengajar
dengan menggunakan media. Agar tidak terjadi ke-
salahpahaman, maka dalam penyampaian informa-
si itu dibutuhkan sebuah media, media yang digu-
nakan untuk memperlancar komunikasi belajar
mengajar disebut media pembelajaran. Miarso
(2005: 458) mengatakan, media pembelajaran ada-
lah segala sesuatu yang digunakan untuk menya-
lurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, pe-
rasaan, perhatian, dan kemauan si belajar sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar yang
disengaja, bertujuan, dan terkendali. Media pembe-
lajaran adalah semua bentuk pembawa informasi
yang dapat digunakan untuk merekam, menyim-
pan, atau meneruskan informasi untuk keperluan
mengajar dan pembelajaran (Onasanya. 2004).

Selain itu Sudjana (1989: 9) menegaskan
bahwa pengajaran akan lebih efektif apabila objek
dan kejadian yang menjadi bahan pengajaran dapat
divisualkan secara realistik menyerupai keadaan
sebenarnya. Fungsi media pembelajaran bagi do-
sen bukan hanya sebagai alat bantu saja, namun ju-
ga merupakan alat pembawa informasi yang dibu-
tuhkan mahasiswa untuk mengenal komponen
yang riil sesuai dengan materi pelajaran yang dis-
ampaikan oleh dosen. Perhatian dan minat maha-
siswa dalam pembelajaran sistem pengapian tran-

sistor sangat diperlukan agar memperlancar pros-
es pembelajaran. Proses pembelajaran mengguna-
kan metode ceramah dalam pelaksanaanya masih
banyak mengalami kesulitan dalam memahami ma-
teri yang disampaikan dosen terutama tentang sis-
tem pengapian transistor yaitu bentuk komponen,
fungsi komponen dan cara kerja sistem pengapian
transistor.

Untuk itu peneliti merasa perlu adanya ka-
jian aplikasi tentang penggunaan media pembela-
jaran berbasis multimedia dalam pembelajaran sis-
tem pengapian transistor. Karena pembelajaran
teori atau suatu materi aplikatif, maksudnya adalah
materi yang langsung diaplikasikan pada kondisi
sebenarnya dilapangan akan lebih efektif jika di-
tunjang dengan penggunaan alat peraga atau me-
dia pembelajaran dan metode pembelajaran yang
sesuai. Dengan cara seperti itu akan
mempermudah mahasiswa dalam pemahaman ten-
tang sistem pengapian transistor. Prof. A. Ghazali,
MA (dalam Rohani 2001: 23) mengatakan, agar pe-
serta didik mudah mengingat, menceritakan, dan
melaksanakan sesuatu (pelajaran) yang pernah di-
amati (diterima, dialami) di kelas, hal demikian
perlu didukung dengan peragaan-peragaan (media
pengajaran) yang konkret. Apalagi bagi editisi (in-
dividu-individu yang masih sangat butuh perang-
sang, sesuatu hal yang serba konkret dan jelas).
Sehingga dalam proses belajar mengajar dapat
berjalan dengan baik dan semua materi yang
disampaikan dapat terserap oleh mahasiswa
dengan baik pula.

Untuk pembuatan media pembelajaran
berbasis multimedia tersebut yaitu menggunakan
program Ulead Video Studio. Ulead Video Studio
merupakan salah satu alternatif program dalam
pembuatan media pembelajaran yang dapat
digunakan dosen sebagai teknologi multimedia.
Keuntungan dari program Ulead Video Studio
antara lain: pengoperasian yang sangat mudah un-
tuk dipahami, akurasi pengaturan cahaya yang se-
cara otomatis mampu menyesuaikan ge-
lap/terangnya warna, dan dilengkapi dengan audio
filter untuk menghasilkan suara yang lebih jernih.
Dengan pemanfaatan program Ulead Video Studio
dapat dihasilkan media pembelajaran berbasis
multimedia yang inovatif dan menyenangkan
karena merupakan media yang mempunyai unsur
suara dan gambar. Dengan media ini, mahasiswa
menjadi lebih mudah memahami suatu materi
karena memberi gambaran dan informasi yang
lebih nyata dan jelas. Selain itu dapat memperbesar
minat dan motivasi mahasiswa untuk belajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain ekspe-
rimen yang semu/Quasi Eksperiment Desain den-
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Gambar 1. Alur Penelitian

gan pola pre test-post test one group design. Popu-
lasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30
orang mahasiswa Teknik Mesin D3 Universitas
Negeri Semarang semester II, pengikut mata kuliah
kelistrikan otomotif.

Penelitian ini menggunakan dua variabel
yaitu variabel X; dan variabel X,. Variabel X; yaitu
variabel hasil belajar mahasiswa pada kemampuan
pemahaman sistem pengapian transistor sebelum
penggunaan media pembelajaran multimedia. Se-
dangkan Variabel X, yaitu variabel hasil belajar
mahasiswa pada kemampuan pemahaman sistem
pengapian transistor setelah penggunaan media
pembelajaran multimedia.

Metode tes yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah tes prestasi belajar untuk mengukur
pencapaian pemahaman mahasiswa tentang sistem
pengapian transistor. Intrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes obyektif pilihan
ganda, dengan model pre test dan post test yang
mencakup materi sistem pengapian transistor, ka-
rena menurut Sukardi (2009: 94) tes obyektif pili-
han ganda lebih efektif digunakan dalam mengukur
hasil belajar peserta didik, sebab dapat mengung-
kap materi pembelajaran yang lebih luas. Desain
tes yang digunakan ialah pre test dan post test. Soal
pre test diberikan kepada mahasiswa sebelum
menggunakan media pembelajaran multimedia sis-
tem pengapian transistor dan soal post test diberi-
kan setelah mahasiswa menggunakan media pem-
belajaran multimedia sistem pengapian transistor.

Instrumen tes yang akan dipakai di uji ter-
lebih dahulu tentang validitas dan reliabilitasnya.
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Sebelum di analisis di uji normalitas dan homoge-
nitas data terlebih dahuly, dan selanjutnya adalah
pengujian hipotesis menggunakan uji t (¢t test).

HASIL PENELITIAN

Dalam pengumpulan data penelitian ini
menggunakan uji coba penelitian. Dari uji coba ter-
sebut soal yang untuk mengambil data penelitian
ada beberapa yang perlu ada perbaikan dengan
merubah soal lebih komunikatif dan dapat mudah
dipahami atau tidak menimbulkan arti yang lain.

Dalam penelitian ini uji validitas meng-
gunakan uji validitas daya pembeda dengan cara
menghitung tingkat validitas dan tingkat kesuka-
ran soal. Untuk tingkat validitas terdapat 20 soal
yang bisa langsung digunakan/diterima dan 5 soal
perlu perbaikan, sedangkan untuk tingkat kesuka-
ran terdapat soal sukar ada 1 soal, soal sedang ada
19 soal dan soal mudah ada 5 soal. Sehingga dapat
dikatakan bahwa instrumen untuk mendapatkan
data penelitian adalah valid.

Pada penelitian ini uji reliabilitas yang di-
gunakan adalah reliabilias dengan rumus KR-21,
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,832 dan
pada taraf kesalahan (a) = 5% dengan n = 30 dipe-
roleh nilai r tabel sebesar 0,361. Syarat reliabilitas
jika ri hitung lebih besar dari ri tabel, dari hasil
perhitungan koefisien reliabilitas tersebut reliabili-
tasnya memenuhi syarat ( ri = 0,832 > 0,361). Maka
dapat disimpulkan instrumen tersebut reliabel dan
dapat dipergunakan untuk penelitian.

Hasil belajar sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran berbasis Ulead
video studio terdapat perbedaan yang signifikan.
Hasil belajar mahasiswa setelah menggunakan me-
dia pembelajaran berbasis Ulead video studio ten-
tang sistem pengapian transistor mengalami pe-
ningkatan, dapat dilihat dari hasil nilai minimum
dan maksimumnya mengalami peningkatan dan
juga nilai rata-rata mengalami peningkatan yang
tadinya dibawah nilai 71,00 sekarang nilainya telah
melebihi nilai 71,00 yaitu sebesar 78,23. Sehingga
dapat dikatakan bahwa penggunaan media pembe-
lajaran berbasis Ulead video studio tentang sistem
pengapian transistor telah berjalan dengan baik
karena hasil belajar mahasiswa yang mengikuti
perkuliahan kelistrikan otomotif mengalami pe-
ningkatan 23,97 % dari sebelum menggunakan
media pembelajaran multimedia berbasis Ulead

Table 1. Nilai Sebelum dan Setelah Menggunakan
Media Pembelajaran Berbasis Ulead Video Studio

Nilai Sebelum Sesudah
Minimum 28 56
Maksimum 76 88
Rata-Rata 59,84 78,23
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data
Keterangan
Normal

x? tabel

7,81

x? hitung

1,391

Tabel 3. Data Uji Homogenitas

Si? S22 F i Fuva Keterangan
tung
115,57 58,13 1,99 2,4234 Homogen
Tabel 4. Analisis Uji t
Sebelum Menggu-  Setelah Meng-
nakan Media gunakan Media
N 30 30
x 59,48 78,23
thitung 13,505
Ltabel 2,460
Terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil sebelum dan setelah
Simpulan menggunakan media pembelajaran

berbasis ulead video studio (thitung =
13,505, teabel = 2,460)

video studio tentang sistem pengapian transistor.

Hasil uji normalitas data yang berdasarkan
analisis yang dilakukan pada kelas yang mengikuti
kuliah kelistrikan otomotif mendapatkan hasil x2
hitung = 1,3971. Hasil tersebut dikonsultasikan
dengan tabel chi-kuadrat dengan o = 5% dan dk = 4
- 1 = 3 diperoleh nilai chi-kuadrat x? tabel = 7,81.
Data berdistribusi normal jika harga chi-kuadrat
hitung lebih kecil dari nilai chi-kuadrat tabel. Kare-
na x 2hitung < x2 tabel atau 1,3971 < 7,81 maka
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Berdasarkan perhitungan uji homogenitas
didapatkan Hasil data S12 sebesar 115,568 sedang-
kan S;? sebesar 58,133 dan Fhitung = 1,988. Hasil
tersebut dikonsultasikan dengan tabel F dengan a
= 1% dan dk; = dk; = 29 diperoleh nilai Frape =
2,4234. Dengan demikian Fhitung < Frabel atau 1,988 <
2,4234 ini menunjukkan skor-skor pada variabel
soal menyebar secara homogen. Berdasarkan tabel
3. maka Hj diterima, artinya skor-skor pada varia-
bel soal menyebar secara homogen.

Hasil analisis t test yang telah dilakukan
didapatkan data thiwng sebesar 13,505. Kemudian
data tersebut dikonsultasikan pada tabel t, dengan
a = 1% dengan dk = 30 - 1 = 29 diperoleh t(,99)(29)
= 2,460. Berdasarkan kriteria, H, diterima apabila
thiwung lebih besar dibandingkan tupe. Karena nilai
thitung > trabel atau 13,505 > 2,460. Sehingga dapat
dikatakan thiwung berada di daerah penerimaan H,
atau berada di daerah penolakan Ho.

Berdasarkan tabel 4. terdapat perbedaan
signifikan antara nilai rata-rata sebelum dan sesu-
dah menggunakan media pembelajaran berbasis

Ulead video studio tentang sistem pengapian tran-
sistor. Terjadi peningkatan ke arah positif, sehing-
ga dapat dikatakan terjadi peningkatan hasil bela-
jar kompetensi mahasiswa tentang sistem penga-
pian transistor setelah menggunakan media pem-
belajaran berbasis Ulead video studio pada maha-
siswa Teknik Mesin Universitas Negeri Semarang
Prodi Teknik Mesin D3 Semester II Angkatan 2009.

PEMBAHASAN

Kegiatan pembelajaran adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh dosen dengan
sedemikian rupa, sehingga tingkah laku mahasiswa
menjadi berubah ke arah yang lebih baik dari pada
sebelumnya. Dalam penelitian ini hasil belajar ma-
hasiswa untuk materi sistem pengapian transistor
mengalami peningkatan dari sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran berbasis ulead
video studio. Hal ini terjadi karena dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis ulead
video studio akan memberi gambaran dan
informasi yang lebih nyata dan jelas, sehingga ma-
hasiswa akan merasa tidak jenuh dalam menden-
garkan dan mencatat penjelasan dosen, dapat
memperbesar minat dan motivasi mahasiswa
untuk belajar, selain itu melalui arahan dan penga-
rahan dosen mahasiswa mampu menemukan per-
masalahan sendiri pada topik yang sedang dibahas.
Kelebihan-kelebihan inilah yang dapat mening-
katkan hasil belajar mahasiswa tentang sistem
pengapian transistor. Hal ini dibuktikan dengan
hasil dari penelitian.

Dalam penelitian ini hasil belajar maha-
siswa untuk materi sistem pengapian transistor
mengalami peningkatan sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran berbasis ulead
video studio, hal ini serupa pada penelitian-
penelitian sebelumnya. Seperti yang dikemukakan
Mukminin (2010), bahwa setelah menggunakan
media pembelajaran interaktif flip-flop,
pembelajaran menjadi menyenangkan, menarik,
efektif serta dapat mandiri. Begitu juga yang
dikemukakan Lestari (2009), bahwa pembelajaran
dengan  penggunaan media film  dapat
meningkatkan aktifitas dan kualitas pembelajaran.
Julianto (2008) juga mengemukaan hal senada,
yaitu bahwa penggunaan media pembelajaran akan
mampu meningkatkan profesionalitas guru dan
peningkatan kualitas pembelajaran.

Hasil uji t menunjukkan bahwa pada
penggunaan media pembelajaran berbasis ulead
video studio memberikan peningkatan yang lebih
baik terhadap hasil belajar mahasiswa tentang
sistem pengapian transistor dibandingkan sebelum
digunakan media pembelajaran berbasis ulead vid-
eo studio. Hal ini ditunjukkan oleh harga thitung =
13,505 lebih besar jika dibandingkan twpe = 2,460
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berarti H, ditolak. Ditolaknya H, berarti
diterimanya H,, maka secara statistik hipotesis
penelitian yang berbunyi “Ada peningkatan kuali-
tas pembelajaran sistem pengapian transistor sete-
lah menggunakan media pembelajaran multimedia
berbasis ulead video studio pada Mahasiswa Teknik
Mesin Universitas Negeri Semarang” teruji
kebenarannya. Hal ini sesuai dengan yang dikemu-
kakan oleh Hamalik dalam Arsyad (2002) bahwa
pemakaian media pembelajaran dalam proses bela-
jar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan Kkegiatan pembelajaran dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
siswa. Penggunaan media pembelajaran akan san-
gat membantu efektifitas proses pembelajaran ser-
ta penyampaian pesan dan isi pelajaran sehingga
dapat membantu peserta didik meningkatkan pe-
mahaman karena menyajikan informasi secara
menarik dan terpercaya. Selain itu media pembela-
jaran juga dapat memudahkan penafsiran data dan
memadatkan informasi. Hal ini memungkinkan ter-
capainya tujuan pembelajaran, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan proses dan hasil belajar.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa kualitas pembelajaran yang dilihat dari segi
hasil belajar mahasiswa tentang sistem pengapian
transistor meningkat setelah menggunakan media
pembelajaran berbasis ulead video studio pada
mahasiswa Teknik Mesin Universitas Negeri
Semarang Prodi Teknik Mesin D3 Semester II
Angkatan 2009.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pem-
bahasan penelitian, maka dapat disimpulkan bah-
wa hasil belajar mahasiswa tentang sistem penga-
pian transistor meningkat sebesar 23,97% setelah
menggunakan media pembelajaran berbasis ulead
video studio sistem pengapian transistor.

Saran
Saran terkait dengan penerapan media
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu::

1. Penggunaan media pembelajaran berbasis
ulead video studio dapat meningkatkan hasil
belajar mahasiswa, maka sebaiknya untuk
mata kuliah yang sifatnya aplikatif digunakan
media pembelajaran untuk membantu maha-
siswa dalam memahami materi yang diberi-
kan oleh dosen.

2. Media pembelajaran berbasis ulead video stu-
dio tentang sistem pengapian transistor ini
perlu dikembangkan lagi dengan cara me-
nambah literatur, media aplikatif, animasi,
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dan power point yang lebih menarik sesuai
dengan tujuan yang telah ditentukan sehingga
dapat digunakan dengan lebih baik lagi.

3. Media pembelajaran berbasis ulead video stu-
dio tentang sistem pengapian transistor ini
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
mahasiswa, namun keefektifannya masih ku-
rang begitu optimal. Untuk itu masih diperlu-
kan lagi penelitian-penelitian dengan meng-
gunakan metode maupun media pembelaja-
ran lain yang lebih efektif, sehingga hasil bela-
jar mahasiswa dapat ditingkatkan semaksimal
mungkin.
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